[bookmark: _GoBack]BAB III METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain penelitian
[image: ]Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas berasal dari Bahasa Inggris PTK sendiri disebut dengan classroom Action Research (CAR), yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut (Mu’akimin.2014:5). PTK ini sangat cocok untuk penelitian ini karena mengangkat berbagai masalah yang terjadi dalam proses belajar mengajar.
Penelitian tindakan kelas adalah pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan oleh guru di dalam kelasnya sendiri dengan tujuan pelaksanaan PTK ini untuk memperbaiki proses dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskritif kuantitatif. Desain penelitian ini akan menggunakan model PTK menurut Kemmis & Mc. Taggart dimana memiliki empat tahap dalam setiap siklusnya yaitu : Perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Semua tahapan tersebut saling terhubung, begitu pula dengan pelaksanaannya yang berlangsung antara siklus I dan siklus berikutnya. Siklus II dapat dianggap sebagai langkah tambahan atau perbaikan dari Siklus I, dan hal ini berlanjut untuk siklus selanjutnya.
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Gambar 3.1 bagan siklus penelitian tindakan kelas (kemmis & Mc. Taggart)

Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model kemmis & Mc.

Taggart. Berikut tahapan pada desain penelitian tindakan kelas ini yaitu :
1. Perencanaan (planning)
Tahap perencanaan mencakup penentuan fokus masalah dan penyusunan langkah – langkah selanjutnya yang berkaitan yang akan diambil. Sebelum melaksanakan PTK, seorang guru hendaknya mempersiapkan terlebih dahulu

konsepnya dengan membuat perencanaan dalam bentuk tulisan. Arikunto (2010) mengemukakan bahwa perencanaan adalah langkah yang dilakukan oleh guru ketika akan memulai tindakannya.
Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam kegiatan ini yakni :

1. [image: ]Penentuan capaian pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran pendidikan pancasila pada materi keunikan daerah tempat tinggalku.
2. Peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran diantaranya merancang atau membuat perangkat pembelajaran oleh guru bekerjasama dengan peneliti sesuai dengan materi pembelajaran keunikan daerah tempat tinggalku dan menyiapan media pembelajaran interaktif.
2. Pelaksanaan tindakan ( Acting)

Tahap ini merupakan pelaksanaan skenario pembelajaran yang telah dibuat seorang guru akan melakukan tindakan harus memahami secara mendalam tentang skenario pembelajaran beserta dengan langkah – langkah praktiknya penelitian melakukan tindakan penelitian sesuai dengan rencana yang telah dibuat.
3. Pengamatan

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi dengan indikator hasil belajar yang telah dibuat. Kemudian setelah proses pembelajaran selesai peneliti bagaimana penerapan media pembelajaran untuk mengetahui setelah penerapan media tersebut apa yang siswa rasakan. Dan memantau interaksi guru dan siswa selama proses pembelajaran.

4. Refleksi

[image: ]Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dikemaskan secara keseluruhan, dengan merujuk pada data observasi selama proses pembelajaran. Kerja sama antara guru dan peneliti sangat penting dalam evaluasi ini, yang bertujuan untuk menentukan keputusan langkah selanjutnya. Sasaran pembelajaran yang diamati pada siklus 1 adalah siswa. Selama proses ini, analisis dilakukan dan kemudian dievaluasi secara menyeluruh. Refleksi dilakukan melalui diskusi mendalam antara peneliti dan guru kelas. Jika hasilnya belum menunjukkan peningkatan sesuai kriteria yangditentukan dalam hasil belajar siswa selama pembelajaran. Maka peneliti menyadari bahwa tujuan penelitian belum tercapai. Oleh karena tu, peneliti merancangkan langkah tindakan selanjutnya. Siklus II akan didasarkan pada evaluasi hasil dari siklus sebelumnya, dan jika hasil tersebut belum memenuhi kriteria yang ditetapkan, siklus ini akan terus berlanjut hingga siklus III.
3.2 Skenario Tindakan

Prosedur penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tahap dalam Siklus

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi secara langsung tentang masalah yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas. Bagaimana karakterisik peserta didik saat mengikuti pembelajaran di kelas, model pembelajaran apa yang digunakan pendidik ketika mengajar dan apakah pendidik menggunakan media pembelajaran ketika menyampaikan materi kepada peserta didik.
1) Siklus I

a. Tahap Perencanaan (Planning)

1. Merencanakan waktu pelaksanaan pembelajaran.

2. Menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan saat pembelajaran untuk memecahkan permasalahan yang ada. Kemudian menyusun Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPP) sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran kelas IV.
3. [image: ]Membuat media pembelajaran yang akan digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran yaitu video animasi canva. Media tersebut berupa video pembelajaran yang berbentuk animasi dan akan ditampilkan menggunakan infocus untuk dilihat peserta didik, serta video animasi ini dibuat menggunakan aplikasi canva.
4. Mempersiapkan instrument lembar obsevasi pendidik dan peserta didik.

5. Membuat lembar kerja pesera didik untuk mengukur kemampuan peserta didik.
3.3 Tahap Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan kegiatan yang sudah dirancang pada tahap perencanaan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pendidik dan peserta didik melaksanakan pembelajaran dengan berbantuan video animasi canva berdasarkan RPP yang telah dirancang. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), meliputi:
1. Kegiatan Awal (10 Menit)

 Pendidik mengkondisikan kelas (salam, berdoa dan presensi)
 Pendidik memberikan apersepsi kepada peserta didik

 Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran

4 Kegiatan Inti (50 Menit)

 Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang.
 Pendidik menyampaikan materi menggunakan video animasi canva

[image: ] Pendidik	meminta	peserta	didik	mengerjakan	lembar	kerja	secara berkelompok.
 Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok
 Pendidik membagi lembar kerja kepada setiap peserta untuk dikerjakan secara individu.
 Pendidik mengevaluasi hasil kerja kelompok peserta didik.

 Pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan skor tertinggi.
5 Kegiatan Penutup (10 Menit)

 Pendidik dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari.
 Pendidik memberikan penguatan materi kepada peserta didik.
 Pendidik dan peserta didik membuat kesimpulan materi bersama-sama.
5.1 Tahap Pengamatan (Observising)

Pada penelitian tindakan kelas (PTK) ini peneliti mengamati kegiatan peserta didik ketika proses pembelajaran dan mencatat permasalahan yang terjadi pada silus I dalam lembar obsevasi.
5.2 Tahap Refleksi (Reflecting)

1. Menevaluasi hasil observasi

2. Menentukan keberhasilan pada kegiatan siklus I

3. Menentukan kelemahan yang muncul di siklus I

4. Melakukan perbaikan dari kelemahan yang muncul di siklus I

5. Merencanakan tindakan siklus II untuk memperbaiki kelemahan siklus 1 berdasarkan hasil evaluasi siklus I.
[image: ]Hasil releksi dari siklus I dapat dijadikan acuan untuk melihat berhasil atau tidaknya pembelajaran pada siklus I. Apabila pada siklus I belum menunjukkan peningkatan hasil belajar dan keaktifan pesera didik, maka akan diperbaiki pada siklus II. Menurut (Muhammad Afandi & Irawan, 2013) kriteria ketuntasan hasil belajar yaitu 80% peserta didik mendapatkan nilai tuntas dari jumlah seluruh peserta didik.
6 Siklus II

6.1 Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan pada siklus II ini, penelii mempersiapkan perencanaan ulang untuk memperbaiki kelemahan atau kekurangan pada siklus I.
1. Merencanakan waktu pelaksanaan pembelajaran.

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPP) sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada siklus II.
3. Mempersiapkan instrument lembar obsevasi pendidik dan peserta didik.
4. Membuat lembar kerja pesera didik untuk mengukur kemampuan peserta didik siklus II.
6.2 Tahap Tindakan (Acting)

Setelah peneliti menyiapkan beberapa hal pada tahap perencanaan, maka peneliti sudah siap untuk melakukan tindakan yang telah dirumuskan dalam

RPP yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada tahap tindakan siklus II ini dilakukan seperti dengan tahap tindakan pada siklus I, namun pada siklus II ini dilaksanakan dengan memperbaiki kekurangan pada siklus I.
6.3 Tahap Pengamatan (Observising)

[image: ]Pada tahap siklus II ini, peneliti melakukan pembelajaran IPS dengan materi cerita tentang daerahku berbantukan video animasi canva, serta mengumpulkan data dan mengidenifikasi data.
6.4 Tahap Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi sama seperti pada siklus I. Peneliti mencaa hasil observasi pada siklus II dan merefleksikan pada siklus II
7 Siklus III

7.1 Tahap Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan siklus III ini, peneliti mempersiapkan perencanaan ulang untuk membuat laporan hasil penelitian. Adapun hal-hal yang akan dipersiapkan pada tahap perencanaan siklus III ini, yakni :
1. Menuliskan penjelasan mengenai alasan pembuatan laporan.

2. Menentukan sasaran atau audiens laporan yakni siswa/i kelas IV di SD Al Washliyah Medan.
3. Mengumpulkan semua data hasil penelitian (siklus I dan siklus II) dengan rapi dan akurat.
4. Menyusun kerangka laporan dengan terstruktur mulai dari pendahuluan sampai kepada daftar pustaka.

7.2 Tahap Tindakan (Acting)

[image: ]Setelah peneliti mempersiapkan tahap perencanaan, kemudian melakukan tahap Tindakan yang sudah direncanakan diawal yakni membuat laporan. Pada tahap ini peneliti menganalisis efektivitas perubahan yang diterapkan di siklus II dibandingkan dengan siklus I sebelumnya. Kemudian peneliti menilai keberhasilan atau kendala yang masih muncul dalam tindakan yang dilakukan di siklus II.
7.3 Tahap Pengamatan (Observising)

Pada tahap pengamatan di sıklus III ini, peneliti melihat bagaimana respons dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran (pada siklus I dan siklus II), kemudian peneliti mencatat hasil pengamatannya terhadap setiap siswa dengan jelas dan teliti.
7.4 Tahap Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi seperti melihat apakan tujuan penelitian sudah berhasil dan mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan diawal. Jika sudah berhasil dan tercapai, maka peneliti membuat laporan keberhasilannya. Kemudia jika belum berhasil dan belum tercapai, maka peneliti harus kembali memikirkan solusi dan rencana tindak lanjut untuk mencapai tujuan penelitian seperti diawal.
7.5 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini dilakukan di SD Al Washliyah 01 Medan, jln ismailiyah no.82 medan, Sumatera Utara. Dalam jangka waktu tersebut, peneliti mengumpulkan semua informasi yang terkait dengan judul penelitian.

7.6 Subjek Penelitian

[image: ]Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Al wasliyah 01 medan yang terdiri dari 19 orang. Dengan banyaknya peserta didik laki-laki 15 orang, dan banyaknya peserta didik perempuan berjumlah 4 orang. Peneliti memilih sekolah ini berdasarkan dari dukungan orang tua, peneliti ingin mencoba menerapkan media canva ini pada pembelajaran materi keunikkan daerah tempat tinggalku.
7.7 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi lembar observasi, lembar tes dan dokumentasi. Dalam penelitian ini bersumber dari interaksi peneliti dan peserta didik dalam materi keunikkan daerah tempat tinggalku di kelas IV Al Wasliyah 01 Medan.
A. Observasi

Menurut Afandi (Olifvia Irena, 2016) sikap adalah kondisi mental yang diwujudkan dalam bentuk pengetahuan atau pemahaman, perasaan dan tingkah laku kearah positif maupun negatif terhadap suatu objek Skala sikap biasanya menggunakan angket observasi. Ada tiga skala yang dapat digunakan untuk mengukur perilaku peserta didik, antara lain: 1) skala likert, 2) skala guttman, dan
3) skala thurstone.

Dalam penelitian itu, peneliti menggunakan skala sikap likert yang akan digunakan untuk mengukur tingkat keaktifan peserta didik. Lembar observasi merupakan pedoman yang akan digunakan oleh observer ketika melakukan observasi selama proses pembelajaran. Lembar Observasi berisi daftar aspek yang

[image: ]akan diamati oleh observer. Aspek yang akan diamati oleh observer adalah aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan berbantuan video animasi canva pada mata pelajaran IPAS materi cerita tentang daerahku. Lembar observası aktivitas peserta didik diisi sesuai dengan tingkat aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Kisi-kisi instrumen observasi dapat dilihat pada tabel 3.1.
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik

	No.
	Indikator
	Soal
	Jumlah

	1.
	Aktif memperhatikan penjelasan pendidik
	1,2
	2

	2.
	Aktif berdiskusi dengan kelompoknya
	3,4
	2

	3.
	Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari
pendidik maupun teman
	5,6
	2

	4.
	Aktif dalam kegiatan kelompok
	7,8
	2

	5.
	Aktif dalam proses pembelajaran
	9,10
	2



B. Lembar Observasi Pendidik.

Lembar observasi pendidik ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas pendidik ketika melakukan pembelajaran di kelas. Lembar observasi pendidik akan digunakan pada setiap pertemuan pembelajaran yang akan diamati oleh observer dan hanya sebagai pelengkap dalam penelitian ini saja.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Intrumen Aktivitas Pendidik

	No.
	Keterangan
	Soal
	Jumlah

	1.
	Persiapan
	1, 2, 3, 4
	4

	2.
	Penyajian materi
	5, 6, 7, 8, 9, 10, 11
	7

	3.
	Penerapan model pembelajaran
	12. 13, 14
	3

	4.
	Penggunaan media pembelajaran
	15, 16, 17
	3

	5.
	Karakteristik sikap pendidik
	18, 19, 20
	3



C. Lembar Tes

[image: ]Lembar tes berisi daftar pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik terhadap suatu materi tertentu. Tes ini diberikan kepada peserta didik sebelum pemberian perlakuan siklus ( prasiklus) dan sesudah pemberian perlakuan ( siklus I dan siklus II ). Tes prasiklus bertujuan untuk mengetahui permasalahan awal peserta didik. Sedangkan tes yang diberikan setelah perlakuan ( tes akhir siklus) bertujuan untuk mengukur hasil belajar peserta didik melalui penerapan pembelajaran berbantuan video animasi canva.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Peserta Didik

	
No.
	
Indikator
	Aspek
Kognitif
	Jumlah Soal

	
	
	C4
	C5
	

	1.
	Peserta didik dapat menuliskan cerita tentang keunikkan daerah tempat tinggalku masing-masing, serta kekayaan alam dan karakteristik
masyarakatnya.
	√
	
	1, 2, 3,
4, 5,
dan 6.

	2.
	Peserta didik dapat menuliskan cerita tentang
kekayaan alam dan karakteristik masyarakat sekitar daerah tempat tinggal masing-masing.
	√
	
	7 dan 8.

	3.
	Peserta didik dapat menceritakan ke depan tentang keunikkan daerah tempat tinggalku masing-masing,  serta  kekayaan  alam  dan
karakteristik masyarakatnya.
	
	√
	9 dan
10.

	Jumlah Soal
	10



Tabel 3.4 Kisi-Kisi lembar observasi

	
No.
	
pernyataan
	Aspek yang
diamati

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Siswa fokus mendengarkan penjelasan guru
	
	

	2.
	siswa  memperhatikan	media  pembelajaran  yang
digunakan guru( gambar, video, atau presentasi)
	
	

	3.
	Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi yang
sedang dibahas
	
	



D. [image: ]Dokumentasi

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan teknik dokumentasi digunakan untuk menggambarkan situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan tindakan di kelas dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Data yang diperoleh juga melalui proses selama proses pembelajaran pada siklus I, siklus II dan siklus III berkelanjutan dan memperoleh informasi berupa profil sekolah.
7.8 Teknik analisis data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data untuk mengamati tingkat motivasi belajar siswa secara langsung selama proses pembelajaran di kelas setelah diterapkan media pembelajaran interaktif. Observasi akan dilakukan pada setiap pertemuan pembelajaran, sehingga data yang diperoleh berasal dari hasil pengamatan tersebut. Selain itu, analisis data juga didasarkan pada refleksi yang dilakukan setelah setiap siklus, di mana setiap refleksi memberikan wawasan yang berguna untuk perbaikan pada siklus berikutnya.
Skala Likert dengan rentang 1-5 sebagai Berikut :
Tabel 3.3 Skala Likert
	Pernyataan
	Skor

	Baik sekali
	5

	Baik
	4

	Cukup
	3

	Kurang
	2

	Sangat kurang
	1




Rumus untuk mengelola data observasi motivasi belajar adalah sebagai berikut : Menghitung lembar observasi setiap siklus.

Nilai = 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 x 100 %
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
[image: ]Ketika sudah mendapatkan hasil persentase dari setiap observasi motivasi belajar setiap pertemuannya, kemudian tahap selanjutnya adalah mencari nilai rata-rata dari seluruh pertemuan untuk menentukan apakah persentase yang didapatkan sudah mencukupi atau belum. Untuk melihat peningkatan motivasi belajar peserta didik melalui aktivitas pembelajaran di kelas dalam menggunakan media pembelajaran interaktif, selanjutnya dilakukan penskoran terhadap aktifitas-aktifitas yang muncul. Presentase observasi peserta didik kemudian diinterpretasikan menurut kategori tingkat persentase, yaitu :
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa

	Kriteria
	Penilaian

	Hasil sangat tinggi
	80 % - 100 %

	Hasil tiggi
	70 % - 79 %

	Hasil sedang
	60 % - 69 %

	Hasil rendah
	50 % - 59 %

	Hasil sangat rendah
	0 % - 49 %


Nur’aini (2013:53)

Berdasarkan kriteria tersebut penerapan media pembelajaran interaktif dikatakan memiliki motivasi jika tingkat keberhasilan motivasi siswa memenuhi kriteria skor 80 % dan berada pada kategori motivasi sangat tinggi.
Tabel 3.7 Kriteria Keberhasilan Tindakan

Kriteria keberhasilan yaitu sesuai dengan indikator motivasi belajar siswa, indikator dikatan berhasil apabila sudah memenuhi keberhasikan tindakan motivasi belajar siswa melalui pengunaan media pembelajaran interaktif dengan presentase mencapai 80% dari 22 siswa. Indikator motivasi belajar siswa akan dilihat dari presentase keberhasilan ti ndakan yang didasarkan pada data skor siswa yang diperoleh dari hasil lembr observasi. Jika motivasi belajar siswa telah memenuhi indikator keberhasilan maka siklus dapat di berhentikan.
image4.png




image5.png




image6.png




image7.png




image1.png
AL WASHLIYAH





image2.png




image3.png




